BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis struktur, tekstur, dan makna tanda dalam
pertunjukan teater boneka SPR oleh Flying Balloons Puppet yang sudah
dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pertunjukan ini membangun
makna melalui sistem tanda yang saling berelasi dan bekerja secara simbolik.
Pertunjukan 1ini tidak mengandalkan bahasa verbal sebagai medium utama,
melainkan memanfaatkan bahasa nonverbal meliputi tubuh boneka, gerak aktor,
properti, tata cahaya, efek suara, musik, dan ruang panggung sebagai media

komunikasinya.

Analisis struktur pertunjukan SPR menunjukkan bahwa alur dramatik
disusun melalui tahapan yang tidak bergerak secara linear, melainkan dibangun
menyerupai proses ingatan yang terfragmentasi, berulang, dan tidak utuh.
Peralihan antar adegan berlangsung tanpa adanya penanda waktu yang tegas,
sehingga alurnya tidak diarahkan pada perkembangan konflik, melainkan
pengalaman situasi yang berulang dan terputus. Struktur disini merepresentasikan
kondisi kesadaran Sosi sebagai tokoh utama yang mengalami peluruhan ingatan

sebagaimana direpresentasikan dalam pertunjukan.

Tekstur yang dibangun melalui interaksi antar gerak tubuh, properti, tata
cahaya, efek suara, musik, dan ruang panggung. Gerak yang berulang, tempo

yang lambat, dan keterbatasan tubuh Sosi menjadi ciri dominan yang membentuk
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visual pertunjukan. Properti digunakan secara konsisten dan berulang, sementara
penataan cahaya, efek suara, dan musik menjadi penguat suasana serta menandai
perubahan situasi. Keseluruhan unsur tekstur ini bekerja sama dalam menciptakan

pengalaman panggung yang menekankan ketegangan antar gerak dan diam.

Melalui pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure, tanda-tanda dalam
pertunjukan SPR dapat dipahami melalui hubungan penanda dan petanda.
Penanda dalam pertunjukan SPR berupa gerak tubuh, tata cahaya, efek suara,
musik, properti seperti laci, lemari, kunci, bingkai, dan tali. Kemudian
menghasilkan petanda yang berkaitan dengan ingatan, identitas, dan keterbatasan
manusia terhadap waktu. Analisis in1 diperkuat melalui klasifikasi tiga belas
sistem tanda oleh Tadeusz Kowzan, yang menunjukkan bahwa makna dalam
pertunjukan tidak dihasilkan oleh satu unsur tunggal, melainkan dibangun oleh
hubungan antar unsur secara struktural. Kemudian dilanjutkan dengan pemaknaan

denotasi dan konotasi berdasarkan teori semiotika Roland Barthes.

Pada pemaknaan denotatif, tanda-tanda dalam SPR menampilkan
rangkaian aktivitas tubuh yang tampak sederhana dan berulang, seperti mencari
objek, mencuci, bercermin, serta mengulang pola gerakan tertentu. Namun
melalui repetisi, gerakan-gerakan yang berulang, dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi, pemaknaannya tidak berhenti pada fungsi praktisnya saja. Dalam
pemaknaan konotatif, tanda-tanda tersebut membangun makna tentang rapuhnya
relasi antara tubuh, perpecahan yang merujuk pada pro-kontra masyarakat dalam

suatu isu, dan batasan sosial yang dialami oleh banyak perempuan di Indonesia.
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B. Saran

Penelitian dengan judul “Kajian Semiotika Pada Pertunjukan Sosi Pieces
of Reminiscence oleh Flying Balloons Puppet” masih memiliki kekurangan.
Kekurangan dalam mengkaji makna pada setiap unsur pertunjukan menjadi salah

satu hal yang perlu dijadikan perhatian dan bahan perbaikan bagi penulis.

Penelitian ini bersifat pembacaan yang terfokus pada sistem tanda
pertunjukan, sehingga membuka ruang bagi kajian lanjutan yang lebih spesifik
dan mendalam terhadap tanda-tanda tertentu. Bagi kajian selanjutnya yang
menganalisis objek teater boneka yang sama atau pertunjukan non verbal serupa
dengan pendekatan semiotika, kajian ini dapat dikembangkan dengan
menggunakan perspektif semiotika lain atau pendekatan dari aliran pemikiran
semiotika yang berbeda, seperti Semiotika Charles Sanders Peirce yang
membahas hubungan tanda dengan acuan ikon, indeks, dan simbol. Penelitian
selanjutnya juga dapat menelusuri dinamika perubahan tanda sepanjang
pertunjukan serta dapat memperdalam tanda-tanda yang belum teranalisis secara

rinci dalam penelitian ini.
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